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Penelitian yang berjudul â€œkajian koreografi Tari Inen Mayak Pukes karya Ibrahim Kadirâ€• ini mengangkat masalah bagaimana
sejarah, proses penggarapan, dan alasan mengapa pencipta menciptakan tari Inen Mayak Pukes. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis, mendeskripsikan, mengkaji, dan mengetahui koreografi tari Inen Mayak Pukes, serta ciri khas atau gaya tarian yang
berkembang di kabupaten Aceh Tengah. Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitataif yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara mendalam tentang proses penggarapan tari Inen Mayak Pukes.
Subjek penelitian ini adalah kajian koreografi tari oleh bapak Ibrahim Kadir dan objek dalam penelitian ini adalah tari Inen Mayak
Pukes di kabupaten Aceh Tengah oleh bapak Ibrahim Kadir. Data pada penelitian ini dikumpulan dengan tehnik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Mengetahui keabsahan data  peneliti menggunakan tehnik triangulasi. Hasil penelitian menunjukan
koreografi tari Inen Mayak Pukes adalah tari kreasi baru yang berpolakan tradisi karena tarian ini menggunakan iringan baik musik
maupun lagu khas daerah Gayo, pakaian adat Gayo, dan gerakan tarian ini juga menyesuaikan kepada kebiasaan kehidupan
masyarakat Gayo. Tari Inen Mayak Pukes diciptakan pada tahun 1975, tari ini termasuk tari literer karena tarian ini disusun
berdasarkan cerita asli, lalu dibuat menjadi tarian yang bercerita seperti sendratari. Tari ini memiliki 14 ragam gerak, 10 pola lantai
dan 11 orang penari, busana terdiri dari busana pengantin adat Gayo (Kerawang Gayo) seperti baju, rok, kerudung, ikat pinggang
Kerawang, gelang, kalung, Opoh Ulen-Ulen (kain berbentuk selimut) berukiran Kerawang Gayo, sunting dan menggunakan tata
rias cantik. Makna yang terkandung di dalam tarian ini adalah kisah perjalanan cerita legenda yang menggambarkan pelajaran budi
pekerti kepada seorang anak agar jangan melanggar amanah orang tua.
 
